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ini adalah menentukan tingkat korban kekerasan terhadap perempuan
dan anak di Provinsi Bengkulu menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat
menyelesaikan permasalahan dengan penilaian secara lebih tepat
karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah
ditentukan dan dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif yang ada karena adanya proses perangkingan setelah
menentukan bobot untuk setiap atribut. Sistem Pendukung Keputusan
untuk menentukan tingkat korban kekerasan perempuan dan anak di
Provinsi Bengkulu ini dibuat menggunakan Bahasa Pemrograman PHP
dan Database MySQL. Aplikasi ini dapat menampung data seluruh
wilayah di Provinsi Bengkulu yang akan dinilai. Aplikasi ini dapat
digunakan untuk mempermudah dalam menentukan tingkat korban
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Provinsi Bengkulu dengan
penerapan metode SAW yang dapat merangking hasil penilaian.

ABSTRACT

Violence against women and children is common, both in public and within

the family. This study aims to determine the level of violence against

women and children in Bengkulu Province using the Simple Additive
@ (D@ Weighting (SAW) method. The Simple Additive Weighting (SAW) method can
L= BYsA solve problems with more precise assessments because it is based on
predetermined criteria values and preference weights. It can select the best
alternative from a number of available alternatives due to the ranking
process after assigning weights for each attribute. This Decision Support
System for determining the level of violence against women and children in
Bengkulu Province was created using the PHP programming language and
a MySQL database. This application can accommodate data from all
regions in Bengkulu Province to be assessed. This application can be used
to facilitate the determination of the level of violence against women and
children in Bengkulu Province by applying the SAW method, which can rank
the assessment results.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah negara hukum. Lahirnya Undang-Undang No 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Tindak Kekerasan Dalam Keluarga diharapkan mampu menimbulkan pencegahan dan
penindakan kepada mereka yang selalu melakukan tindakan kekerasan dalam rumah tangga serta
menjadi payung hukum bagi seluruh anggota keluarga itu sendiri. Tindak kekerasan dalam rumah
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tangga (KDRT) merupakan pelanggaran HAM dan merupakan kejahatan terhadap martabat
kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapuskan. Kekerasan pada perempuan dan
anak banyak dijumpai baik itu di depan umum maupun dalam lingkungan keluarga. Kekerasan yang
terjadi di lingkup keluarga atau kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) semakin hari semakin
meninggkat.

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tidak hanya menimpa kaum perempuan, tapi juga
dapat menimpa anggota keluarga lain seperti suami, anak, orang tua, saudara bahkan pembantu
atau orang yang bekerja dalam suatu keluarga pun dapat menjadi korban KDRT, namum hampir
dalam setiap penelitian tentang kekerasan dan kekuasaan, perempuan lebih banyak berada dalam
posisi sebagai korban. Kekerasaan dalam rumah tangga membawa dampak negatif bagi korbannya
khususnya perempuan yang berstatus sebagai istri, baik secara fisik, psikis maupun sosial. Di era
teknologi maju saat ini, beberapa bidang dapat berkaitan satu sama lain nya. Termasuk bidang
teknologi informasi yang dapat menghasilkan sebuah sistem yang dapat menilai tindak kekerasan
pada perempuan dan anak. Banyak algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini, salah satu nya adalah sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan digunakan
untuk pembuatan keputusan dengan memanfaatkan data yang nantinya akan meningkatkan
efektivitas dalam pengambilan keputusan.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Syahputra, dkk (2022), Sistem pendukung keputusan atau decision support sistem
(DSS) merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak
terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. Menurut Pradana, dkk (2022), Sistem pendukung keputusan
merupakan sebuah pengembangan yang lebih lanjut dari sistem informasi manajemen yang
terkomputerisasi. Sistem pendukung keputusan yang baik adalah sistem pendukung keputusan
yang dirancang sedemikian rupa sehingga memiliki sifat interaktif dengan pengguna. Interaktif
dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan
keputusan seperti prosedur, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial
yang ditujukan untuk membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel

Metode Simple Addictive Weighting (SAW)

Menurut Pratiwi, dkk (2021), metode Simple Additive Weighting (SAW) terdapat skor yang
diberikan sesuai kontribusi di setiap pilihan kriteria. Dua kriteria dengan perbedaan skala ukuran
tidak dapat ditambahkan yang umumnya menggunakan sistem skala numerik. Normalisasi
dilakukan untuk penambahan dari perbedaan kriteria di setiap alternatif. Total skor disetiap
alternatif destimasi dengan banyaknya nilai normalisasi untuk setiap kriteria dengan bobot
kepentingan dan kemudian menjumlahkan hasil dari semua kriteria dalam permasalahan. Konsep
dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Perlindungan Perempuan dan Anak

Menurut Ahsinin (2021), Tindakan kekerasan adalah tindakan fisik baik dengan sengaja
maupun dalam bentuk lainnya seperti ancaman ataupun perbuatan lainnya terhadap orang
yang dapat menyebabkan cidera, depresi, kerugian psikologi bahkan kematian. Kekerasan
terhadap anak ialah segala perbuatan yang dapat menimbulkan suatu kesengsaraan dan
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penderltaan baik secar fisikfisik,  mental, seksual, pS|koIog|s termasuk perlakuan yang
merendahkan martabat anak.Definisi kekerasan terhadap anak menurut WHO mencakup
semua bentuk perlakuan yang salah baik secara fisik dan/atau emosional, seksual,
penelantaran, dan eksploitasi yang berdampak atau berpotensi membahayakan kesehatan
anak, perkembangan anak, atau harga diri anak dalam konteks hubungan tanggung jawab.
Berdasarkan definisi tersebut, kekerasan anak dapat berupa kekerasan fisik, kekerasan seksual
dan kekerasan emosional atau psikis. Kekerasan fisik terhadap anak merupakan kekerasan yang
kemungkinan besar terjadi. Termasuk dalam kekerasan fisik adalah ketika seseorang
menggunakan anggota tubuhnya atau obyek yang bisa membahayakan seorang anak atau
mengontrol kegiatan/tindakan anak. Kekerasan fisik dapat berupa mendorong, menarik
rambut, menendang, menggigit, menonjok, membakar, melukai dengan benda, dan jenis kekerasan
fisik lain termasuk membunuh. Kekerasan terhadap anak juga dapat dipandang dari sisi
perlindungan anak.

Sekilas Tentang PHP

Menurut Firman (2021), PHP atau kependekan dari Hypertet Preprocessor adalah salah satu
bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web
dan dapat ditanamkan pada sebuah HTML. Semua syntax yang diberikan akan sepenuhnya
dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja. Kemudian PHP
merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan di dalam server dan diproses.

Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI.
Dengan perilisan kode sumber ini menjadi sumber terbuka, maka banyak pemrogram yang tertarik
untuk ikut mengembangkan PHP. Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini, interpreter
PHP sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul
ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. Pada tahun 1997, sebuah
perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih
cepat. Kemudian pada Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan
meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP diubah menjadi akronim berulang
PHP: Hypertext Preprocessor. Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan
rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai pada
awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi
web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. Pada Juni 2004, Zend
merilis PHP 5.0.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall yaitu konsep
pengembangan yang menekankan pada langkah sistematis. Sehingga, proses penciptaan sebuah
sistem harus dilakukan secara berurutan, mulai dari tahapan identifikasi kebutuhan sampai ke
proses perawatan. Bentuk dari diagram waterfall dapat dilihat pada gambar 3.1.

Requirement

Implementation

Gambar 1 Metode Waterfall

Jurnal Media Computer Science, Vol. 5 No. 1, Tahun 2026 page: 723-732| 725



Sistem waterfall perancangan dimulai dari analisa sistem, persiapan kebutuhan, perancangan
sistem, design sistem, pengkodean dan pemeliharaan sistem. Adapun tahapan-tahapan penelitian
berdasarkan metode waterfall adalah sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan (Requirement Elicitation)
Pada tahap ini dilakukan perencanaan sistem dengan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
yang diperlukan. dalam penelitian ini terlebih dahulu dianalisa kubutuhan sistem yaitu data-
data penelitian. Seperti data siswa, data kriteria, dan sub kriteria.

2. Tahap Analisis (Requirement Analysis)
Yang mana pada tahap ini dilakukan analisa terhadap kebutuhan sistem. Kemudian
melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan.

3. Perancangan (Design Plan)
Pada tahap ini dilakukan design sistem. Proses ini berfokus pada struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi interface. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang
disebut software requirement. Tahap ini merupakan tahap penterjemahan dari keperluan atau
data yang telah dianalisis kedalam bentuk yang mudah di mengerti oleh pemakai (user). Setelah
itu melakukan coding, yaitu menterjemahkan data atau pemecahan masalah yang dirancang
kedalam bahasa pemograman yang telah ditentukan.

4. Implementasi (Coding and Testing)
Pada tahapan ini dilakukan testing, setelah program selesai dibuat maka tahap berikutnya
adalah uji coba terhadap program tersebut.

5. Pemeliharaan (Maintenance).
Pada tahapan ini dilakukan maintenance, yakni penerapan secara keseluruhan disertai
pemeliharaan jika terjadi perubahan struktur, baik dari segi software maupun hardware.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan tingkat kekerasan perempuan dan anak di
Provinsi Bengkulu ini dapat diakses secara online pada link WWW.
https://spkkekerasanperempuan.sisfonet.com/. Aplikasi ini menampilkan menu home, login admin,
input data, proses SAW dan laporan. Menu-menu tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Tampilan Menu Login Admin
Tampilan utama merupakan halaman yang pertama muncul saat sistem dijalankan. Pada
halaman ini terdapat form login untuk admin. Tampilan login admin dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 2 Tampilan Login Admin
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Tampilan Data Admin
Menu ini dapat digunakan untuk memasukkan data admin bar uke sistem. Tampilan menu
data admin dapat dilihat pada gambar berikut:

Dinas/Pemberdayaan Perempuan; Perlindungan/Anak:
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

" Pprovinsi Banukul_"'
JL Pembangunan No. 13 Kota Bengkulu. Telp. 0736-21124. s
g “-‘ u-t
i adl LT S 4 ‘w.,

Gambar 3 Tampilan Data Admin

Tampilan Data Sub Kriteria
Menu ini menampilkan data-data subkriteria dan digunakan oleh admin untuk menginput
data subkriteria ke sistem. Tampilan menu data subkriteria dapat dilihat pada gambar berikut:

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perfindungan’Anak;
Penusmlallan Penduduk|dan Keluarga Bersncana

" Provinsi Banukul‘q'r‘

i Pmiﬂmnll M. 13 Kota Bengkul. Telp. 0736210,

: | "'_ - -

Gambar 4 Tampilan Menu Data Sub Kriteria

Tampilan Proses SAW
Data penilaian yang sudah diinput di form penilaian maka akan diproses menggunakan
metode SAW. Tampilan menu proses SAW dapat dilihat pada gambar berikut:
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Ponggniallan Penduduk{dan] l(e
g Provinsi Banukulu

Ranking Anernant Nl

e —
Gambar 5 Tampilan Proses Metode SAW
Tampilan Laporan
Data hasil proses SAW akan ditampilkan di laporan penilaian per Triwulan. Tampilan laporan

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak:
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

&

Provinsi Bengkulu}

I.Mhﬂlall M‘l lﬂl 073621124,

o a-‘.
W T o TR

“"r Jd

Gambar 6 Tampilan Laporan

Pengujian dalam penelitian ini dilaksanakan oleh admin, metode pengujian yang digunakan
adalah pengujian black box. Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa
memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui

apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar.

Pengujian black box merupakan metode

perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat. Adapun
pengujian Black Box yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Pengujian Login Admin
Tabel 1 Pengujian Form Login Admin

Data Masukan

Yang Diharapkan

Pengamatan

User name dan
password terisi
dengan benar

Akan menampilkan
form admin

Menampilkan form
utama admin

Username :

Password :

User name dan
password kosong
atau user name
atau password
salah

Akan menampilkan
pesan " password
salah "

Akan menampilkan
pesan " password
salah II"

Username -
B J

Password :

[ | ] This field is required.
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Pengujian Input Data
Tabel 2 Pengujian Input Data

Data Yang Pengamatan
Masukan Diharapkan
Tombol Form pengisian Terdapatnya Form pengisian data Wilayah
tambah Data | data Wilayah
Wilayah
Tombol Form pengisian Terdapatnya Form pengisian data kriteria
tambah data kriteria
kriteria Yo
Tambah Data Kriteria
Nama Kriteria
Bobot Kriteria
Close
Pengujian Hasil
Tabel 3Pengujian Hasil
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan
Dapat melakukan Menampilkan hasil Dapat menampilkan hasil
menampilkan hasil SPK
tingkat kekerasan di . — i
setiap triwulan :
1 LEIMNTYH IA
w W sy Hezt (e
3 LEMnryr I
| Tpoud o
] e pshoy Hoa1 ()
3 LEMArYR I
3 K an
1 peul a
w s sy Heal (e
" LEIMNrYM1
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Berdasarkan haS|I pengupan dengan kasus uji sample di atas dapat ditarik ke5|mpulan bahwa
secara fungsional perangkat lunak sudah berjalan dan sesuai dengan yang diharapkan. Setiap menu
sudah berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing dan tidak terdapatnya eror pada sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
bahwa aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan tingkat kekerasan perempuan dan
anak di Provinsi Bengkulu ini dibuat menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL
yang dapat menampung data wilayah di Provinsi Bengkulu yang akan diberi penialaian ini. Aplikasi
ini dapat digunakan untuk mempermudah dalam menentukan tingkat kekerasan peremuan dan
anak di masing-masing wilayah di Provinsi Bengkulu dengan penerapan metode SAW yang dapat
merangking hasil penilaian.

Saran

1. Sistem yang dibangun penulis pada intinya hanya Sistem Pendukung Keputusan untuk tingkat
kekerasan perempuan dan anak di Provinsi Bengkulu. Sehingga diharapkan adanya
pengembangan lagi untuk sistem yang lebih luas cakupannya.

2. Diperlukan maintenace terhadap program aplikasi yang telah dibuat, supaya dapat digunakan
secara berkelanjutan selama kebutuhan terhadap informasi.
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